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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan dari hasil perhitungan dalam mengkaji keberadaan cidomo 

sebagai salah satu moda transportasi berdasarkan persepsi masyarakat di Kota 

Mataram yang terdiri dari beberapa variabel adalah sebagai berikut: 

1. Pada variabel kehandalan diperoleh nilai akhir sebesar 57,81% dengan 

kriteria tanggapan responden yaitu cukup handal. 

2. Pada variabel daya tanggap diperoleh niali akhir sebesar 50,6% dengan 

kriteria tanggapan responden yaitu kurang handal. 

3. Pada variabel jaminan diperoleh nilai akhir sebesar 58,42% dengan 

kriteria tanggapan responden yaitu cukup handal. 

4. Sedangkan pada variabel empati diperoleh nilai akhir sebesar 68,73% 

dengan kriteria tanggapan responden yaitu handal. 

 

Jadi, berdasarkan hasil akhir dari rekapitulasi perhitungan kriteria 

tanggapan responden menunjukkan bahwa tingkat keberadaan dari cidomo di 

Kota Mataram adalah sebesar 58,89%, maka dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan cidomo yang masih beroperasi di Kota Mataram masuk pada 

kriteria masih cukup handalatau dengan kesimpulan skor yaitu cukup 

diperlukan keberadaannya. Hal ini mempersepsikan bahwa masyarakat 

merasa keberadaan cidomo masih cukup diperlukan tetapi juga beberapa 

masalah akibat cidomo harus terus diperhatikan seperti masalah kebersihan 

yang banyak dipermasalahkan oleh masyarakat. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari hasil kajian keberadaan cidomo sebagai salah satu 

moda transportasi berdasarkan persepsi masyarakat di Kota Mataram adalah 

sebagai berikut: 



 

 93 

1. Dari hasil analisis mengenai keberadaan cidomo di Kota Mataram perlu 

dioptimalkan lagi masalah kebersihan, parkir kendaraan, serta rute 

perjalanan agar masalah kemacetan dapat diminimalisir. Untuk masalah 

kebersihan terkait kotoran kuda baik pada jalanan kota  maupun ditempat 

cidomo mangkal perlu perhatian lebih dari pemerintah daerah serta 

kesadaran setiap kusir cidomo. Oleh karena itu diharapkan cidomo serta 

kusirnya perlu ditata lebih baik lagi dengan selalu menggunakan 

penampung kotoran kuda secara benar. 

2. Perlu adanya perhatian oleh pemerintah untuk pengelolaan cidomo agar 

lebih baik terkait kebersihan diharapkan terdapat petugas yang 

membersihkan kotoran kuda dijalanan secara rutin agar tidak mengganggu 

estetika jalanan kota. 

3. Perlu adanya kerjasama yang baik antara pihak pemerintah dan kusir 

cidomo sehingga cidomo dapat memberikan pelayanan yang baik dan 

dapat memberikan kenyamanan bagi masyarakat sekitar. 
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